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Metodologi Assessment

Metode Assessment Data Responden
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Likert Scale (Forced Choice Format) Branching Logic Sebaran Program Studi Sebaran Angkatan
Skala Likert ydang digunakan Pertqnngn dalam format Ekonomi ISIGm. _ 59 2024 i%%/]
dalom format 1-4 poin yan i L 18.5% *~7
a e yang bercabang dengan  opsi Bisnis Digital [ 26
menghilangkan titik netral untuk || bipolar. Kemudian, kemudian Akuntansi [ 16
mengurangi bias sosial dengan tergantung pada arah Bisnis Internasional [ 16 5029
konteks kencenderungan jowaban, sebuah pertanyaan ~ Manajemen e 41.8%
responden untuk menjawab titik lanjutan  diberikan  untuk A,'iﬁﬂﬁ?;‘f\;?ﬁff” F.’“f"k 0
- SN pajakan [ 6 2023
netral (Budiaji, 2018). menentukan intensitas pilihan Pemasaran Digital [] 5 34,89

responden secara lebih sempit

Simple Random Sampling (DeBell, M, et al, 2021). Indikator Skala Likert Hasil Assessment

Metode pengambilan sampel Purnosive Samolin

acak sederhana dengan cara i _ Skor 0% - 24,99% = (1) Sangat Negatif
mencari responden satu  per Melakukan forum komuinikasi Skor 25% - 49,99% = (2) Negatif 'I 8 4

satu  dengan  atau  tanpa || persama 9 ketua LK dan BSO ’ B

penggantian, sehingga setiap || yang sesuai dengan tujuan dan Skor 50% - 74,99% = (3) Positif .

Kema FEB memiliki kemungkinan |1 memastikan kepercayaan data Skor 75% - 100% = (4) Sangat Positif
yang sama untuk  mengisi dan hasil (Campbell et al, .

asesmen (Latpate et al, 2021). 2020). (Alan, U, & Kabasakal, K, 2020) 7’04%
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Latar Belakang

Rencana Strategis FEB Unpad 2021-2025

Tujuan Strategis Cara Mencapai Tujuan

“Terwujudnya atmosfer Akademik yang Kondusif” (1) Budaya komunikasi terbuka dan egaliter

Dialog Bersama Dekanat

Dialog Bersama Dekanat merupakan wadah bagi Kema
FEB Unpad agar dapat berinteraksi langsung dengan
Dekan & Jajaran FEB Unpad dalam membahas
kebijakan-kebijakan internal kampus.

BEM Kema FEB Unpad bersama Ormawa se-FEB
berkolaborasi dalam menyelenggarakan agenda
Dialog Bersama Dekanat.

I Rencana Strategis Fakultas Ekonomi & Bisnis Universitas Padjadjaran 2021 - 2025, halaman 30.




- Dr. Kurniawan Saefullah S.E., M.Ec. (Former Wakil Dekan 2) - Pak Achmad Ardhi Nugroho, S.T. (Koordinator Akademik,
& Pak Meinanda Kurniawan, S.T., M.Bus (Res)., Ph. D. Kemahasiswaan, dan Alumni)
(Manajer Pembelajaran, Kemanasiswaan, dan Alumni)

- Prof. Maman Setiawan, S.E., M.T., Ph. D. (Former Wakil Dekan 1)

- Dr. Kurniawan Saefullah S.E.,, M.Ec. (Former Wakil Dekan 2)

Apakah sudah terealisasi?



Talking Points Evaluasi

Fasilitas & Sarana Prasarana
Kegiatan Pembelajaran Teaching Assistant

SBA & Alur Birokrasi Sekolah Vokasi

SBK & Pengajuan dan Pencairan Dana Pembentukan UKM-F

Perlombaan & Apresiasi Restrukturisasi
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Fasilitas & Sa
Prasarana



Bagaimana peningkatan dan Kepuasan Fasilitas & Sarana Prasarana?

Perbaikan atau penambahan
fasilitas di FEB selama satu semester

Besar
13%
Kecil
27.2%
Skor
69%
Moderat
56.5%

Kema FEB berpendapat bahwa perbaikan atau
penambahan fasilitas di FEB selama satu semester
masih moderat dengan skor 69,8%.

Kepuasan Fasilitas Pembelajaran Pada Saat Ini

Sangat Puas  Tidak Puas
23.4% 13.6%

Skor
75%

Puas
59.2%

Walaupun dengan threshold terendah dengan skor
75,5% Kema FEB sudah merasa sangat puas dengan
fasilitas pembalajaran yang ada pada saat ini.

Namun, Apakah Sudah Benar Terpenuhi?
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Nyatanya, masih banyak kebutuhan dan keluhan yang dirasakan Kema FEB

Kebutuhan fasilitas untuk
menunjang pembelajaran luring

proyektor

iInternet
H remote infol
me-ICI perpustakaan
screen 19™M bangku Wlfl
refinitiv . ke I asS
B study INfoOCuUs
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e KUrsie
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lampu
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audit

G C photocopy
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Keluhan Fasilitas Pembelajaran luring

. “AC sering tidak dingin, kursi-meja yang sempit dan tidak
ramah untuk mahasiswa kidal”

2. “Kualitas proyektor yang gak jelas dan ketidakadaan alat
penunjang seperti kabel, HDMI, pointer, dan terminal listrik”

3. “Fasilitas toilet yang tidak lengkap, berjamur, bocor, sehingga
tidak nyaman digunakan bahkan tidak layak dilihat oleh pihak
eksternal”

4. "Perlu ada terminal refinitiv di Unpad Jatinangor, agar dapat
digunakan untuk kebutuhan data”

5. “Jam Operasional fasilitas mahasiswa seperti perpustakaan dan
student center yang belum maksimal menunjang kegiatan
mahasiswa di kampus”




Apalagi pembelajaran hybrid “Hybrid University” yang digaungkan Unpad

Keluhan Fasilitas Pembelajaran online dan hybrid

Kebutuhan fasilitas untuk menunjang . “Akses zoom premium atau sejenishya untuk dosen yang
pembelajaran online dan hybrid terkadang malah meminta mahasiswa”
S o — 2. “Jangkauan wifi kampus yang tidak merata di seluruh FEB”
microphone koneksi ~ gratis  proyektor
jaringan ZOOI I I ms Wil eet Iljternet 3. “Fasilitas Mic, Kamera, learning space yang belum bisa
T gbsen scree m M menunjang pembelajaran secara hybrid”
oeal kuota pre Iu

gmeet o
4. “Belum ada standarisasi untuk dosen dalam penggunaan

proper
S 1_‘|‘m__mdosen aplikasi belajar sehingga google classrom masih menjadi pilihan
” dibandingkan Live Unpad karena tidak efisien”

5. “Rekaptulasi materi, recording, dan sistem pengingat absen &
tugas sangat dibutuhkan dalam  sistem  pembelajaran
online/hybrid”
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Penerangan di FEB periu diperhatikan untuk meningkatkan keamanan di FEB.

Penerangan FEB dinilai belum cukup Keamanan/cctv yang ada di FEB sudah dirasa

cukup aman. sangat Aman

17.9%

Tidak Aman

Sudah 2799

Belum 48.4%

51.6% Skor (69%)

Cukup Aman
47.8%

Parkiran, TSP dan gedung delta menjadi perhatian utama Kema FEB

koridor

9PhY Helta

tsp ~ delta

lobby

tdmon pCJI‘kI'r
mushola

parkiran g

lorong it epsilon lambda mural
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Apakah perpustakaan FEB Unpad sudah menunjang kebutuhan Kema FEB?

Intensitas kunjungan Kemudahan informasi Apakah ketersediaan
perpustakaan Kema FEB dan peminjaman buku buku sudah cukup?
Sangat Jarang Sangat Mudah : Belum
19% 15.2% Cukup Sulit 24.5%
28.3% :
Cukup Sering
31.5%
- Cukup Jarang SKO:
°: 40.8% Cukup Mudah (70,9%) . Sudah
(57,4%) 5499, 75.5%

Kemma FEB dinilai cukup sering
mengunjungi perpustakaan. Namun,
dengan tingkat skor rendah yaitu 57,4%.

Padahal kemudahan informasi & peminjaman buku perpustakaan dinilai
sudah cukup mudah. Kemudian, ketersediaan buku di perpustakaan diakui
sudah cukup oleh Kema FEB

Apakah perpustakan belum cukup menunjang untuk menjadi pilihan Kema FEB?
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Apa yang masih perlu disediakan oleh perpustakaan FEB Unpad?

pembelajaran

stock populer development
d mengajar nemasaran persediaan
O G B pem|k[run wawasan esearch self kelas tiniauan
kewn Al biznis
akademik N gris el C]ﬂ(]l( menejemen
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pembangunan cetak et investing

ekonometrika €disi ECT::’:; e kono M| sejarer
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1. “Buku edisi terbaru mengenai ekonomi seperti economic
habit, ekonomi politik, ekonometrika dan pengantar setiap
program studi”

2. “Buku tinjauan materi akademik baik internasional
maupun nasional seperti  Mandjemen  pemasaran,
mikroekonometrika, dan accounting.”

4. “Buku dengan topik spesifik seperti stock investing dan
advertisement”

3. “Database Refinitiv yang menjadi mayoritas pengguna
sarjana di Unpad DU yang seharusnya di sediakan di Unpad

Jatinangor”

4. " Buku self-developement dan novel”




Apakah fakultas sudah mendukung kegiatan kemahasiswaan sepenuhnya?

Seberapa sering Kema FEB
menggunakan fasilitas ruangan di FEB?

Sampai pukul berapa kegiatan
kemahasiswaan Kema FEB?

Apakah Kema FEB puas dengan
kebijakan izin kegiatan kemahasiswaan

hanya hingga jam 19.00? o (seperti student center, coworking, dil)
3% 19.00
Yo 4.3% 14.1% Cukup Jarang
21.2% 13%

Sangat Sering

42.9%
. 21.00 Keatas ;
Tidak 81.5% Skor Cukup Sering
78.8% (80,8%) 40.8%
Hal ini dikarenakan mayoritas
Mayoritas Kema FEB tidak puas dengan sebesar 81,5% Kema FEB memiliki Karena kegiatan kemahasiswaan
kebijakan izin kegiatan kemahasiswaan kegiatan kemahasiswaan hingga tersebut, Kema FEB sangat sering

hanya sampai jam 19.00 menggunakan fasilitas ruangan di FEB

pukul 21.00 keatas

Hal ini menunjukkan bahwa izin kegiatan kemahasiswaan dan

operasionalisasi fasilitas ruangan perlu dipertimbangkan kembali.
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Apakah kantin FEB sudah nyaman dan ramah lingkungan?

Seberapa nyaman kantin FEB? Seberapa ramah linkungan kantin FEB?

Kurang Nyaman Kurang Ramah

Sangat Nyaman 5 Sangat Ramah
27.2% 16.3% 9799, 16.3%

Cukup Nyaman Cukup Ramah
53.8% 53.8%
Skor E Skor
(76,3%) (76,9%)

Kantin FEB mendapat kesan yang sangat baik. Terlihat bahwa kantin FEB sudah hyaman dan
ramah lingkungan menurut Kema FEB.
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Apa sudah benar-benar nyaman dan ramah lingkungan?

Nyatanya, sampah masih menjadi kritik

dan saran terbanyak untuk kantin FEB

~ —— wifi
reminder  service saluran  \\ c4ah Ma kClnCln
SAMPAN i "o ot o
kebersihannya tomoro tDl’"lg tertata solokan bau - merokok

perbq nyG k sterofoam tissue Clir petuga kemasan

sistem flow

. ||r]g kU l"'lgCIF‘l k u r S i e ""':.]i: puyungnyg keujanar
aliran kontak m eJ O self pembayaran

kepanasan PAYUng banyakin nunggunya ngevape
panasss kurSiny{{l ' taman prasmanan sanitasi — saung
panas Vvariasi sembarangan | perpayung gris
overprice puntung DUruk SRNEEG sampahnya bervariasi
bungkus sterofom CIHFI'EC”'I menaa Doint
ngerokok dispenser nganggu |

Dapat dilihat dari kritik dan saran Kema FEB di kanan. Hal ini
dikarenakan beberapa kantin masih menggunakan bahan
sekali pakai dan pengelolaan sampah yang kurang baik.
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1. “Beberapa kantin masih menggunakan stirofoam dan
plastik yang tidak ramah lingkungan”

2. "Banyak sampah plastik dan puntung rokok
berserakan, bahkan sampai tercium bau selokan”

3. “Perbanyak kursi, meja, dan kanopi karena kantin
yang sering ramai mobilisasi dan cuaca panas atau
hujan ”

4. “Sistem antrean tidak jelas dan ruang antrean yang
sempit sehingga sering menjadi penumpukan antrean”

5. “Menu kurang bervariasi antar tentant dan rasa yang
tidak sebanding dengan harga”




Peminjaman Fasilitas & Sarana Prasarana

Tingkat kejelasan alur peminjaman

Namun, masih ada beberapa informasi yang masih
sarana prasarana

periu dipetrjelas.

Sangat Jelas

16.8% Tidak Jelas Informasi yang dirasa belum jelas dalam mengajukan

24.5% pinjaman sarana prasarana

Solusi yang diberikan oleh pihak FEB

saat ruangan/peralatan tidak tersedia n3

Cukup Jelas :
53.8% : Koordinasi pada saat peminjaman
o : Sarana Prasarana
Skor :
(70,6%) Alur Birokrasi Peminjaman Ruangan

Kemna FEB menilai bahwa peminjaman

. | Sarana & prasarana yang tersedia
sarana prasarana sudah dirasa cukup jelas.
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Kema FEB mengeluhkan tidak adanya transpansi dan lamanya pengajuan

birokrag] sSatpam transparans 1. “Tidak ada sistem transparansi ruangan sehingga
deri kuran . LS e lambatnya alur birokrasi dan informasi ketersediaan
- gJelaS alurnya sinkron mengkonunikasikan . . "
edanuivan QlUF . crailh [Eamssh ruangan/sarpras yang tidak jelas
N tiba-tiba sarpras P | epastian
lambat ; ; p koordinasi dilempar-lempar
komunikasi | ~olusi
eaisasinga terbatas | A [ 11 A P'E"‘“l'(‘“i“ 4 “bﬁ‘tt : 2. “Pihak SBA, satpam, dan sarpras yang tidak sinkron
etersediaan rackingnya : . . "
prosesnya DENTIOK  kelas mendadak . Oleh sehingga banyak peminjaman ruangan yang bentrok
jadwal ; " anuiu informasinya
J izinlnformastl kalo gysah i
suratnya =~ Ope€r miskomunikasi J— . . W
eputusan S3P3 SUlitNYa  sobatimn 3. “Tidak adanya solusi dari pihak yang berwenang saat
P terjadi kendala”
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4. “Kemampuan audit dan responsifitas yang buruk sehingga
pengajuannya lama bahkan tidak tersimpan dan terdahului oleh
peminjam lain”

5. “Sering dilempar-lempar sehingga sulitnya perizinan dan surat

lama turun”
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Peningkatan kualitas pembelajaran selama semester ganijil T.A 2024/2024

Peningkatan kualitas pembelajaran yang
Kema FEB rasakan selama satu semester

Besar

12%

Kecil

26.1%

Skor
(69,8%)
Moderat
58.7%

Kema FEB berpendapat peningkatan kualitas
pembelajaran dirasa masih moderat seloma satu
semester ini dengan skor 69,8%.

Seberapa puas Kema FEB terhadap
kegiatan belajar mengajar saat ini??

SANgat PUAs  Tiggk puas

19.2% 16.3%
Skor
(73,6%)
Cukup Puas
66.3%

Kema FEB sudah merasa cukup puas dengan
kegiatan belajar mengajar saat ini.

Kedua hal tersebut sudah cukup baik, namun masih ada yang perlu ditingkatkan

- Assessment Dialog Bersama Dekanat |l
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Dosen FEB seharusnya lebih memprioritaskan pembelajaran luring untuk menjaga interaksi belajar

Interaksi perkuliohan dengan dosen sudah

sangat efektif.
Sangat Efektif Tidak Efektif
26.1% 13% . ..
Efektivitas Efektivitas
Skor pembelajaran luring pembelajaran online/hybrid
(77,9%) Tidak Efektif Sangat Tidak Efektif

7% 14.1%
Sangat Efektif :

Cukup Efektif 38%

60.3%
: Cukup Efektif _ ,
Kema FEB sangat puas dengan penyampaian Cukup Efektif i 33.7% Tld0é<8Ec,jektlf
materi dua arah oleh dosen 54.9% 6
Skor Skor
Sangat PUas  Tigak Puas (82,7%) : (61,9%)

21.2% 17.9%

Pembelajaran luring sangat jauh lebih efektif dibandingkan dengan
pembelajaran online/hybrid.

Skor
(75%)

Puas
59.2%
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Dosen FEB harus lebih konsisten terhadap rencana pembelajaran dan jawal perkuliahan

untuk mengimbangi kejelasan informasi kegiatan dan mekanisme perkuliahan

Seberapa jelas informasi kegiatan
dan mekanisme perkuliahan?

Sangat Jelas

17.4% Tidak Jelas
27.2%

Skor
(70,9%)

Cukup Jelas
52.2%

Kema FEB merasa bahwa informasi kegiatan
dan mekanisme perkuliahan sudah cukup jelas.

- Assessment Dialog Bersama Dekanat |l

Apakah dosen konsisten terhadap rencana
pembelajaran (SAP/Silabus) dan jadwal perkuliahan?

Tidak
31.5%

Konsisten
65%

Ya
68.5%

Sedangkan hanya 65% mayoritas Kema FEB yang
berpendapat bahwa dosen sudah konsisten terhadap
rencanad pembelajaran dan jadwal perkuliahan




Kebanyakan Kema FEB masih tidak puas dengan pemberian tugas, latihan, dan test oleh dosen

Kepuasan kontrak belajar yang Kepuasan terhadap pemberian tugas, : Kepuasan terhadap metode ujian
diberikan dosen latihan, quiz, dan test oleh dosen yang diberikan dosen
Sangat Puas i Tidak Puas
9 ) Tidak F:u(]s Sangat Puas Tidak Pugs : Sangat Puas e
21.7% 15.8% 16.8% 199 : 27.2% =
Skor Skor
Skor 73% 9
(75,1%) (73%) (78,2%)
Cukup Puas Cukup Puas SUUE ek
59.8% 61.4% 5 60.3%

Kema FEB sudah merasa sangat puas
dengan  kontrak  belajar  yang
diberikan dosen

Kema FEB masih lebih puas dengan metode ujian yang diberikan dibandingkan
pemberian tugas, latihan, quiz, dan test oleh dosen.
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Apakah evaluasi dosen sudah benar dilakukan?

Faktanya, Kema FEB tidak merasa adanya perubahan
dari dosen, bahkan setelah mengisi kuesioner evaluasi

dosen (PACIS dan Pasca Ujian)

Ya
38.9%
Tidak
Tidak (6“%)
61.1%
niat Jam r:i;I:jfm zoom nilainya iImu
tugaS pembE|aJaran dilamain
absen o interaksi  seenaknya ppt
_ nilal bercerita
sinkron- mengubah sroject-project NAtErI

mengajarnya interaktif ditingkatkan

v mendadak Jadwal e

misskomunikasi L,Ijlal"l d ad d ka ﬂ
perkullahan mic o orecmes

. ' ngaret
teguran pengganti kesibukan

bergelar komunikasi fT‘IE‘tC}dE menghllang pEI’UbElhE‘II‘I

Lrmmmeten lem oot fo e

durasi
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Kritik dan saran untuk dosen

1. “Ada dosen yang jarang masuk sampai sama sekali tidak mengajar
bahkan dari semester lalu. Namun, masih menjadi dosen pengajar”

2. “Informasi kelas suka mendadak bahkan sampai mengubah jadwal
rencana pembelajaran”

3. “Dosen perlu mengutamakan pembelajaran secara luring,
beberapa masih hitungan jari”

4. “Dosen terlalu kaku dalam materi, tak jarang sampai ngalor ngidul”
5. “Harus ada tindak tegas terhadap dosen yang seenaknya”

6. “Pembobotan nilai tidak transparan bahkan seadanya tanpa ada
arahan ataupun kelas”

7. "Materi harus konsisten walaupun pergantian dosen”
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SBA harus melakukan transparansi teknis & tata cara pengajuan serta mendorong kejelasan

informasi mengingat ikatan yang kuat dengan kegiatan kemahasiswaan dan akademik Kema FEB.

Peningkatan pelayanan SBA yang Apakah Kema  FEB Apakah Kema FEB Seberapa jelas informasi
Kema FEB rasakan selama mengetahui adanya mengetahui teknis dan akademik lainnya yang
semester ganjil SBA FEB Unpad? tata cara pengajuan diberi oleh SBA?
: layanan SBA?
I?;]eggr T;%O'/k Sangat Jelas
e & Tidak Ya 12.9% Tidak Jel
i Ya 23.5% (76,5%) ldax ~elas
Kecil o 1 /o 24.7%
27.6% (92,4%)
Skor Skor
(67,9%) : (70%)
Moderat Ya Ya Cukup Jelas
55.3% o : 76.5% S
92.4% .
Kema FEB berpendapat 92% Kema FEB mengetahui adanya Hal tersebut juga dipengaruhi oleh kejelasan

peningkatan kualitas pelayanan
SBA dinilai masih moderat.

SBA, namun hanya 76,5% yang
mengetahui teknis dan tata cara
pengajuan pelayanan.

- Assessment Dialog Bersama Dekanat Ii

informasi akademik yang diberikan SBA.
Walapun sudah cukup jelas, namun masih
pada skor 70%




Pelayanan SBA secara offline jauh lebih responsif dibandingkan pelayanan secara online. Secara

frekuensi, mayoritas Kema FEB menyatakan bahwa pelayanan online tidak responsif. Hal ini
harus menjadi perhatian SBA agar meningkatkan responsivitasnya.

Seberapa responsif pelayanan SBA secara offline? : Seberapa responsif pelayanan SBA secara online?

.« Tidak R if
sangat Responsif ' !GAK RESPONS Sangat Tidak Responsif

29.4% 14.1% : 8.2%

Cukup Responsif
40%

Tidak Responsif

Responsif 44.1%
54.7%
Skor Skor
(77%) = (61,7%)
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Kema FEB paling banyak mengeluhkan keramahan SBA, responsivitas, dan lamanya waktu pengajuan

calender Persuratan
transparansi  birokrasi
proposal  kaordinasi  solutif hal

dinlo .,..I“-: qalak r m h
CHDIOIMAach dEﬂI kera

utek

absen kmoperﬂtif

rstruktur
ucuh
akademik

tapi MeE| ayani Cepat rUGngOn dikoreksi dipe

efektifitas fast

patuh  gktif responn K&l takut komunikatif
N alur IC“ | |CI gercep perjelas persulit sbk o100y
mogong P offline .l: ng
woe S layanan €S ponS|
wrunnyaa e o sulit wakty  JU9es informasi
Onllne bEGSlE‘TWG hospitality webskte standar
‘»:tt::lff ardhi Era- awabannya
bales ngare kinerja L -
kerjanya  efisiensi  offlinenya percepat bernegosiasi
publikasi slowrespon
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1. “Harus ada informasi satu pintu untuk transparansi dan
memperjelas alur & tata cara pengajuan SBA”

2. “Perbaiki komunikasinya harus lebih ramah, Jangan
galak, jutek, dan cuek”

3. “Perbaiki responsivitasnya, slow repon ketika online, sulit
ditemui ketika offline”

5. “Mohon perjelas standar/SOP dan patuh agar informasi
tidak simpang siur”

6. “Percepat pembuatan surat, khususnya untuk magang
dan beasiswa”

7. “Kurang kooperatif dan koordinasi, mohon perbaiki
kinerja SBA khususnya staff”
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Kema FEB berpendapat bahwa 7-14 hari adalah waktu yang optimal dalam proses pengajuan dan

pencairan dana, Dengan mayoritas mengatakan saat ini tidak optimal berarti banyak pengajuan
yang diproses lebih dari 14 hari.

Seberapa mudah dan jelas Apakah waktu pencairan Berapa Ilama waktu yang
prosedur pengajuan persuratan dana yang diajukan sudah efisien dalam proses pengajuan
kepada SBK? i optimal? i dan pencairan dana?

Sangat Sulit Lebih dari 30 Hari

2 6% 93.9% 15 - 30 Hari

27.2%

Cukup Sulit
32.6%
Tidak :
CUkUp |\/!)UdCIh 69.6% 7 - 14 Hari
93.3% 48.9%
Skor Tidak 7-14 Hari
(64%) (69,6%) (48,9%)
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Kema FEB mengeluhkan pencairan dana yang lama hingga reimburse

kebljokan  Persyaratan dipersulit

optimal

koordinasi 'lang berkas e iy gEMEcENg madam
pengajuan '°Tte waktu -
[jit(]|[1r1U| mirokrasi eksterngl ttd dlperceputsullt tanSpOanSI

ut-larut percepot citra

bendahara  jurusan Eh,,{IOI I IO cepat yomunikasi

1 realisasi diperjelos rab informasi dﬂnﬂn?ﬂ dur  alurnya
sunalawab SiStem Cc]ir pl’DSESﬁYCI Sbo F_”DI/” P

k.c:sczlc:hc:r‘l o SUSAh  pls rel m b u rSe

responsif kwitansi kepﬂnltlﬂﬂr‘l ]elqs thDrﬂnum siat
=t optimalisasi

terarah

ditingkatkan

r‘|"|(‘-r‘|‘|_[:u;'=rl ambat

1. “Seringkali membutuhkan waktu lama sehingga
ditalangi mahasiswa dan menjadi reimburse bahkan
berujung pakai uang pribadi”

2. "Diperjelas SOP dan harus ada sosialisasi terhadap
seluruh Kema FEB, jangan terlalu berbelit-belit”

3. “Informasi pencairan tidak jelas dan sulit, parahnya jika
melibatkan pihak eksternal”

4. “Buat sistem transparansi untuk melihat proses pencairan dana”

5. “Berlarut-larut dan tidak responsif, harus selalu di follow up”

6. “SBA selalu beralasan dan SBK seakan gak support, mohon perbaiki kordinasinya.
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AN



Dialog Bersama Dekanat Ii
BEM Kema FEB Unpad 2024




Sangat banyak Kema FEB yang tidak puas bahkan sangat tidak puas dengan pengawalan,
prosedur, dan apresiasi lomba yang dilakukan FEB

Seberapa puas Kema FEB dengan : Seberapa mudah dan jelas prosedur : Seberapa apresiatif FEB atas prestasi
support dan pengawalan Fakultas ketika yang diberikan oleh FEB? yang diraih Kema FEB pada perlombaan?

mengikuti perlombaan? : Sangat Jelas sangat Tidak Jelas Sangat Tidak Apresiatif
Sangat Puas : 16.2% 27% : 22.2%
16.2% Sangat Tidak Puas :
35.1%
Cukup Puas Cukup Jelas
18.9% 24.3%
:  Cukup Apresiatif
. : Tidak Jelas : 22.2% Tidak Apresiatif
Tidak Puas 32.4% 33.3%
29.7% : :
Skor Skor Skor
(54%) (57%) (60%)

Sebanyak 20 dari 37 Kema FEB yang mengikuti lomba, tidak di dicover dana oleh FEB
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Kema FEB mengeluhkan dukungan dana dan apresiasi yang tidak dikawal dengan baik oleh FEB

o sekalipun  goroqi dikawal 1. “Lebih aware dengan apresiasi dan isu kesejahteraan
diperbaiki kemahasiswaan g DBOTrt mahasiswa, khususnya yang sudah mengharumkan
kebingungan engawalan hmriah i : "
Smukt mgenggcozef efisien UGN pendancan 190en car | nama FEB Unpad secara nasional
waktu \ sulit prioritas
acis ] . reward de|eg{]S] finance
apresidasl ., . . :
4a  Mmelemparkan lama _IWendUkUﬂQ baryak | 2. "Pengajuan hingga pencairan dana untuk lomba
F]E'rh{]tlﬂﬁ QPre d O n O el kesjuhteruun sqngqt Iamq dqn tidak efiSien."
secepat asikan info
) Hens emberitahuan nol  Pengajuan e
akomodasi i . CRDERCCES 3. “Redlisasikan mekanisme reimburse untuk para
W proses pe nC(Jlr(]r‘] aware dicover . . . . .
hemberian jeigs hima Ut pengurusan delegasi yang berhasil masuk final, apalagi karena lokasi
pelit PEAY informas| lomba yang jauh sehingga besarnya biaya akomodasi.”

4. “Bukan hanya apresiasi sebatas postingan instagram, tetapi juga
berikan manfaat lebih untuk mahasiswa”

5. “Tidak dikawal dengan intens baik fakultas maupun prodi”
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Teaching Assistant

Setelah kami berdiskusi bersama perwakilan Teaching Assistant dan ketua himpunan di FEB Unpad,
kami menyimpulkan beberapa masalah utama yang kini dialami oleh Teaching Assistant:

Belum adanya transparansi atas SK Dekan terkait Teaching Assistant yang
memuat rincian honor, workload, teknis, serta SOP praktikum

Ruangan khusus Teaching Assistant yang panas dan kurang memadai sehingga
mengganggu kinerja Teaching Assistant

Terbatasnya ruangan kelas yang tersedia untuk praktikum & layar projector yang
kurang memadai di beberapa ruangan kelas

Kejelasan mengenai dikenakannya pajak pada honor Teaching Assistant
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Isu Sekolah Vokasi

Setelah kami berdiskusi bersama 4 Ketua Himpunan Program Studi Vokasi di FEB, berikut adalah
beberapa hal yang dipertanyakan mengenai Sekolah Vokasi:

Akan dibawa kemana induk himpunan mahasiswa vokasi di tahun depan?

Kapan SK yang memberikan kejelasan terkait pemindahan Vokasi dan
kelembagaan Vokasi akan diterbitkan?

Apakah “Juknis” yang dijanjikan oleh Rektor mengenai kejelasan Vokasi yang
mewadahi keseluruhan hal yang ada di Vokasi akan diterbitkan?

- Assessment Dialog Bersama Dekanat i M
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UKM-F dan Badan Semi Otonom

Problem yang dialami oleh Badan Semi Otonom untuk naik level menjadi UKM-F:

Tidak adanya respon dari Manajer Pembelajaran, Kemahasiswaan, dan Alumni terkait alur birokrasi
kenaikan BSO menjadi UKM-F

Jika melihat Peraturan Rektor Nomor 10 Tahun 2016 Pasal 10 Nomor 5, standar yang ditetapkan agar bisa

membentuk UKM-F adalah sebagai berikut:

a. Memiliki anggaran dasar dan anggaran rumah tangga internal yang mengatur tata kelola organisasi kemahasiswaan,
yang tidak bertentangan Statuta Unpad dan Peraturan perundang-undangan;

b. Memiliki perencanaan program kegiatan dan anggaran tahunan yang mengacu pada indeks kinerja kunci Fakultas;

c. Memiliki kepengurusan;

d. Memiliki sarana dan prasarana penunjang;

e. Memiliki jejaring, dan

f. Memiliki prestasi dan/atau reputasi

Badan Semi Otonom yang berada di FEB Unpad hampir seluruhnya memenuhi persyaratan yang disebutkan

dapat naik level ke tingkat UKM-F?
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UKM-F dan Badan Semi Otonom

Urgensi kenaikan level Komunitas menjadi Badan Semi Otonom

1.Oorganogram dan kepengurusan independen dalam hal apapun (administrasi, birokrasi, bahkan
legacy)

2.BSO dapat mengatur anggaran secara independen tanpa harus bergantung kepada BEM sebagai
pendamping

3.Dapat meminta support kepada pihak Fakultas dalam hal perlombaan

Komunitas yang saat ini dimiliki FEB perlu naik level menjadi Badan Semi Otonom jika dilihat dari
waktu berdiri dan jumlah anggota. Namun memiliki kendala untuk memenuhi syarat pemenangan
kompetisi tertentu diluar skala Universitas karena sulithya mencari perlombaan yang sedang
berlangsung, terkendala support pendanaan, dan kurang jelasnya alur persyaratan dan birokrasi.
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Restrukturisasi yang Terjadi di FEB

Berdasarkan berbagai dinamika yang terjadi beberapa waktu ini, adanya restrukturisasi di Fakultas
Ekonomi dan Bisnis lumayan berpengaruh kepada kegiatan akademik dan non akademik

Lack of Labor pada beberapa bagian di FEB yang menyebabkan adanya keterlambatan atas
layanan yang diberikan

Kosongnya posisi Manajer Sumber Daya, Perencanaan, dan Informasi hingga hari ini

Kosongnya posisi Kepala Program Studi pada salah satu Program Studi di FEB Unpad
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Mengutip maklumat pelayanan Dekanat FEB pada
tahun 2023 silam. Lantas, bagaimana dengan-

&%) FEBUNPAD#Zonaintegritas
\___/ LEADING AND INSFIRING

MAKLUMAT LAYANAN

The Declaration of Service

"Dengan ini, kami menyatakan sanggup
menyelenggarakan pelayanan sesuai standar
pelayanan yang telah ditetapkan dan apabila pelayanan
yang diberikan tidak sesuai janji ini, kami siap
menerima sanksi sesuai ketentuan yang berlaku."

“We hereby declare that we are capable of providing
services in accordance with the service standards that
have been determined and if the services provided do not
comply with this promise, we are ready to accept sanctions
in accordance with applicable regulations.”

Bandung, Januari 2023
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Prof. Dr. Nunuy Nur Afiah, S.E., M.Si., C.A.
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